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MOTTO 

 

 

“…Barangsiapa yang menjadikan mudah urusan orang lain, 

pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat…” 

(H.R. Muslim)  
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ABSTRAK 

KEBIJAKAN EKONOMI SULTAN HASSANAL BOLKIAH DI BRUNEI 

DARUSSALAM (1984-2015 M) 

 

Brunei Darussalam merupakan salah satu negara di ASEAN yang hingga 

saat ini masih menganut sistem pemerintahan monarki absolut. Bahkan dengan 

menggunakan sistem pemerintahan monarki, kondisi perpolitikan negara ini lebih 

stabil. Hal ini menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kestabilan 

ekonomi di Negara Brunei Darussalam (NBD). Perekonomian Brunei Darussalam 

disokong oleh kekayaan alam berupa minyak dan gas yang melimpah. Selain itu, 

Sultan Hassanal Bolkiah juga melakukan upaya pengembangan sumber daya lain 

untuk menyokong perekonomian Brunei Darussalam. Dalam kapasitasnya sebagai 

Sultan ke-29 Brunei Darussalam, Sultan Hassanal Bolkiah membuat titah-titah 

untuk kelangsungan negaranya. Berbagai kebijakan lahir dari titah-titahnya ini, 

termasuk kebijakan-kebijakan ekonomi. Titah-titah yang dibuat oleh sultan 

dilandaskan pada falsafah NBD, yakni Melayu Islam Beraja (MIB). Oleh karena 

itu, perlu dibahas lebih mendalam mengenai latar belakang pembuatan kebijakan, 

bentuk-bentuk kebijakan ekonomi, dan pengaruh atas penerapan kebijakan 

tersebut bagi negara dan penduduk Brunei Darussalam.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembuatan kebijakan 

ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah di Brunei Darussalam yang membawa negara 

ini menjadi salah satu negara yang makmur. Peneliti menggunakan pendekatan 

politik ekonomi Islam. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis berbagai 

kebijakan yang dibuat dan diterapkan Sultan Hassanal Bolkiah selama masa 

kepemimpinannya. Penggunaan Teori Ekonomi Keynesian yang diungkapkan 

oleh John Meynard Keynes untuk melihat pengaruh dari kebijakan ekonomi 

Sultan Hassanal Bolkiah terhadap masyarakat dan Negara Brunei Darussalam. 

Penelitian ini juga menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Dengan menggunakan metode ini dapat 

diperoleh uraian peristiwa secara kronologis dan sesuai dengan fakta sejarah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sultan Hassanal Bolkiah 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan ekonomi berdasarkan ajaran Islam 

sebagaimana dasar negara MIB. Sultan Hassanal Bolkiah mendirikan bank Islam 

dan secara bertahap mengubah sistem perbankan konvensional menjadi sistem 

perbankan Islam. Selain itu penetapan pajak yang tinggi terhadap hal-hal yang 

diharamkan Islam juga menjadi fokus kebijakan ekonomi Sultan. Pengaturan arus 

pemasukan dimaksimalkan dari kekayaan alam dan kebijakan diversifikasi 

ekonomi. Sementara arus pengeluaran negara difokuskan untuk melakukan 

penyejahteraan terhadap masyarakat Brunei Darussalam. Selain itu, kebijakan 

Sultan juga memiliki beberapa dampak positif bagi kehidupan negara dalam 

menjalin hubungan luar negeri dengan negara lain dan organisasi regional, 

maupun internasional. Sementara bagi rakyat, kebijakan Sultan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pembangunan infrastruktur, dan kualitas 

sumber daya manusia, serta mampu meningkatkan pengamalan Islam dalam 

kehidupan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji hanya bagi Allah Azza Wajalla, shalawat dan salam bagi 

Rasulullah saw beserta segenap keluarga, para sahabat dan para pengikutnya. 

Rasulullah saw sebagai suri tauladan umat muslim, baik ucapan, sikap, maupun 

ketetapannya. Seluruh yang dicontohkan Rasulullah Saw menjadi model 

sempurna bagi kehidupan manusia. 

Puji syukur tidak terhingga dipanjatkan ke hadirat Allah swt karena atas 

rahmat dan taufik-Nya, penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di 

Program S1 Sejarah dan Kebudayaan Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul “Kebijakan Ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah di Brunei 

Darussalam (1984-2015 M) dapat terselesaikan. Sepanjang perjalanan masa studi 

empat tahun lebih, akhirnya dapat dilalui dengan berbagai lika-likunya. Banyak 

hal yang telah dilalui peneliti selama masa studi yang tentu menjadi tambahan 

pengetahuan dan pengalaman berharga untuk mengarungi kehidupan masyarakat. 

Selain itu peneliti juga berharap ilmu yang diperoleh selama masa studi ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan orang lain, baik di dunia maupun sampai ke akhirat 

kelak. Dari hasil penelitian ini diharapkan juga memiliki manfaat terhadap umat 

secara umum, dan bagi keilmuan sejarah Islam. Meskipun demikian, peneliti 
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menyadari akan keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini, sehingga 

peneliti sangat membutuhkan saran yang konstruktif untuk penulisan karya-karya 

selanjutnya. Penulisan penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari peran berbagai 

pihak yang secara langsung maupun tidak langsung membantu peneliti. 

Kebersamaan dengan mereka menjadikan peneliti kuat dan mampu menyelesaikan 

penelitian ini, maka dari itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/ 

Ibu/ Saudara: 

1. Allah swt yang telah memberikan berbagai kemudahan kepada peneliti 

dalam berbagai hal sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. 

2. Kedua orang tua peneliti, Bapak Wahono dan Ibu Prihatin yang selalu 

mencurahkan kasih sayangnya dan memberi suntikan semangat tiada henti 

kepada peneliti, sehingga peneliti tidak mengenal kata menyerah. Bisikan 

doa mereka menjadi pelumas kemudahan jalan yang Allah swt berikan 

kepada peneliti. Kakak tercinta, Mas Ari Mustofa yang tidak henti 

membesarkan hati peneliti untuk menjadi manusia yang mandiri, kuat dan 

selalu bermanfaat bagi orang lain. Dukungan dan kasih sayang yang 

diberikan kepada peneliti menjadi pendorong bagi peneliti untuk segera 

menyelesaikan skripsi ini.  

3. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas segala izin, dukungan dan 

kesempatan yang diberikan dalam rangka penyelesaian studi S1 di Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang telah memberikan banyak kemudahan dalam proses penyelesaian 

skripsi ini. 

5. Ketua Jurusan beserta staf dosen pengajar jurusan Sejarah dan Kebudayaan 

Islam yang sudah memberikan segenap waktu dan ilmunya untuk 

membimbing peneliti dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. 

6. Ibu Herawati, S.Ag., M.Pd. sebagai dosen pembimbing dalam penyusunan 

penelitian ini yang telah melakukan berbagai koreksi dan masukan-masukan 

kepada peneliti. Bimbingan yang diberikan di tengah berbagai kesibukan 

yang dimiliki menjadi arahan berarti bagi peneliti dalam menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini sehingga dapat dipandang layak untuk diajukan 

dalam munaqosah.  

7. Drs. Badrun Alaena, M.Si. selaku Penasehat Akademik yang berperan dalam 

memberi semangat selama masa studi dan memberikan masukan-masukan 

selama pengajuan judul tugas akhir ini. 

8. Seluruh teman di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2013. Terima kasih 

atas segala jalinan pertemanan, persahabatan, dan persaudaraan yang selama 

ini bahkan hingga kelak tetap akan terjalin. Perjuangan bersama yang kita 

lakukan akan menjadi sebuah memori indah yang tidak akan terlupakan. 

Ucapan terima kasih juga terkhusus untuk sahabat tercinta, Rani Lestari, 

Suci Haryati, dan Rina Mufidah. Kalian adalah senyumku, terima kasih atas 

waktu dan lelah yang kalian berikan untuk peneliti. 
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9. Segenap penghuni Wisma Aulia yang menjadi keluarga kedua selama masa 

studi di Yogyakarta. Mba Mut dan Dek May yang telah memberi peneliti 

ruang untuk tinggal di Wisma Aulia. Mba Misle, Mba Ndari, Mba Yana, dan 

Mba Nayla yang telah menjadi tempat bagi peneliti mencurahkan segala 

emosi. Juma, Nopi, Pebri, dan Lusi yang juga telah memberikan senyuman 

dalam hari-hari indah selama tinggal di Wisma Aulia. Terima kasih atas 

segala yang kalian berikan, baik motivasi, semangat, keceriaan, kerinduan, 

kehangatan, dan berbagai pengalaman hidup berharga untuk peneliti.  

10. Teman-teman seperjuangan dalam dakwah Islam. Teman menuntut ilmu 

Islam yang luasnya tiada terhingga. Mba Kania, Kak Jumi, Mba Puspa, Teh 

Nur, dan seluruh guru yang memberikan ilmunya bagi peneliti. Terima kasih 

juga untuk Mba Elda yang menemani perjuangan dakwah peneliti selama 

ini. Mba Rizka dan Mba Ina yang selalu memberi inspirasi untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. Semoga kita tetap istiqamah dalam jalan dakwah ini 

hingga akhir hayat. 

11. Teman-teman Mafat yang tidak pernah lelah memberi semangat kepada 

peneliti agar segera menyelesaikan skripsi ini. Mba Zahra, teman sekamar 

yang banyak membuat peneliti selalu berusaha menjadi lebih baik setiap 

hari. Lala, Dinda, dan Lily semoga tetap menjadi pengemban dakwah yang 

istiqamah juga.  

12. Teman-teman KKN angkatan 89 kelompok 004 yang tetap kompak sampai 

sekarang. Sifa, Fatimah, Nadia, Mba Trias, Fitri, Akil, Galang, Kholis, 

kalian terbaik. 
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13. Sahabat peneliti yang tidak mengenal jarak dan waktu yakni Dita, Izzah, 

Martha, Nining, Diyah, Yunita dan mereka yang tidak mungkin disebutkan 

namanya satu persatu.  

Atas bantuan dan kerjasamanya dalam bentuk apapun, peneliti ucapkan 

jazakumullah khairan katsiran. Hanya Allah swt yang dapat membalas semua 

kebaikan dan bantuan yang kalian berikan, sebab Allah satu-satunya Dzat pemberi 

balasan terbaik. Peneliti juga akan menerima kritik dan saran yang membangun 

untuk dapat diaplikasikan pada penelitian lain dengan harapan agar penelitian 

tersebut dapat lebih baik dari penelitian skripsi ini. Harapan besar bagi peneliti 

adalah menjadikan karya ini sebagai salah satu karya yang dapat bermanfaat bagi 

khazanah keilmuan sejarah Islam dan bagi umat secara nyata.  

 

Yogyakarta, 09 Juli 2018 

Penulis, 

 

 

Surti Nurpita Sari 

NIM: 13120066 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Brunei Darussalam merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang 

mayoritas penduduknya muslim. Wilayahnya yang mencapai 5.785 km
2
 ini diapit 

oleh dua wilayah Malaysia, yakni Sabah dan Serawak. Negara yang terletak di 

ujung utara pulau Kalimantan ini memiliki jumlah penduduk mencapai 393.372 

jiwa (2011).
1
 Negara ini menyatakan kemerdekaannya dari Protektorat Inggris 

pada tanggal 1 Januari 1984,
2
 dan masih menggunakan monarki absolut sebagai 

sistem pemerintahannya.
3
 

Sejak tahun 1368 M yakni pada masa Sultan Muhammad Shah
4
, Islam 

telah menjadi agama resmi di Negara Brunei Darussalam (NBD). Namun 

demikian, diperkirakan Islam telah masuk di wilayah ini jauh sebelum itu, sebab 

Brunei Darussalam yang strategis merupakan daerah transit bagi para pedagang 

muslim dari berbagai negara.
5
 Islam sudah masuk di wilayah  Brunei Darussalam 

sejak abad ke-11 M,
6
 pendapat ini didasarkan pada bukti arkeologis yang 

                                                           
1
Noor Hira Binti Haji Noor Kaseh, “Keharmonisan Asas Pembangunan Ummah di 

Negara Brunei Darussalam”, makalah yang disampaikan pada Mesyuarat Pegawai-Pegawai Kanan 

(SOM) ke-38, 28-30 Oktober 2013, hlm. 7. 
2
Saifullah, Sejarah dan Kebudayaan Islam di Asia Tenggara (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 162. 
3
Naimah S. Talib, “Brunei Darussalam: Kesultanan Absolut dan Negara Modern”, 

Jurnal Online Kyoto Review of Southeast Asia, Issue 13, Maret 2013, hlm. 1. 
4
Sultan Muhammad Shah adalah sultan pertama di Brunei Darussalam yang menjadikan 

Islam sebagai agama resmi kesultanan, yakni sekitar tahun 1368 M. Saifullah, Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, hlm. 163. 
5
Ibid. 

6
Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban: Jejak Arkeologis dan Historis Islam 

di Indonesia (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), hlm. 32. 
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ditemukan, yakni Selasilah atau Tarsilah Brunei Darussalam.
7
 Islam di Brunei 

Darussalam mengalami perkembangan yang pesat. Pada saat ini jumlah muslim di 

Brunei Darussalam mencapai 78,8%
8
, sementara sisanya penganut agama Kristen, 

Buddha, dan agama lainnya termasuk juga ateis.
9
  

Negara Brunei Darussalam telah melakukan suksesi kepemimpinan 

sebanyak 29 kali. Salah satu sultan yang memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan Brunei Darussalam adalah Kebawah Duli Yang Maha Mulia 

(KDYMM) Paduka Seri Baginda Sultan dan Yang Di-Pertuan Haji Hassanal 

Bolkiah Mu‟izzaddin Waddaulah.
10

 Sultan ke-29 ini mulai berkuasa sejak tahun 

1967 M ketika Brunei Darussalam masih berada di bawah Protektorat Inggris. 

Sultan Hassanal Bolkiah menggantikan ayahnya yakni Sultan Omar Ali Saifuddin 

III.
11

  

Tahun 1984 M menjadi era baru bagi Brunei Darussalam. Setelah 

merdeka dari Protektorat Inggris, Brunei Darussalam dihadapkan pada tugas yang 

sulit terutama dalam membentuk institusi pemerintahan. Kekuasaan mutlak sultan 

perlu diimbangi dengan pengembangan institusi profesional milik pemerintahan, 

maka dibentuk sebuah kabinet dalam pemerintahan Brunei Darussalam. Meskipun 

demikian, Sultan masih tetap memegang kekuasaan yang besar yakni sebagai 

                                                           
7
Tarsilah merupakan prasasti atau batu yang berisi tulisan yang di dalamnya memuat 

silsilah raja-raja Brunei Darussalam selama masa pemerintahan Islam. Bentuknya seperti sebuah 

cermin, dan terbuat dari batu pasir. Pada bagian pinggirnya terdapat hiasan sulur dan tiga bunga 

yang masing-masing di pinggir serta bagian atas. Ruliyadi, “Brunei Darussalam di Bawah 

Kepemimpinan Sultan Bolkiah V (1485-1524)”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011, Tidak dipublikasikan, hlm.19.  
8
Kaseh, “Keharmonisan Asas”, hlm. 7. 

9
Ibid. 

10
Ibid., hlm. 6-8. 

11
Saifullah, Sejarah dan Kebudayaan Islam, hlm. 166. 
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perdana menteri, menteri keuangan, dan menteri dalam negeri pada saat 

bersamaan.
12

  

Pasca kemerdekaan Brunei Darussalam, Sultan Hassanal Bolkiah 

membawa negara ini pada kemajuan di berbagai aspek kehidupan. Dengan 

menggunakan falsafah negara Melayu Islam Beraja (MIB)
13

 dan gagasan Negara 

Zikir
14

, Sultan Hassanal Bolkiah membuat berbagai kebijakan. Gagasan MIB, ini 

menjadi landasan dalam setiap kebijakan, tidak terkecuali dalam membuat 

kebijakan ekonomi. Penggunaan MIB sebagai landasan negara diresmikan pada 

titah Sultan Hassanal Bolkiah pada masa kemerdekaan Brunei Darussalam. 

Meskipun demikian, jiwa MIB sudah digaungkan sejak masa pemerintahan Sultan 

Omar Ali Saifuddin III, ayah Sultan Hassanal Bolkiah. 

Perekonomian di Brunei Darussalam dapat dikategorikan maju 

dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN lainnya. Keberadaan sumber daya 

alam yang melimpah serta pengelolaannya yang efektif menjadi salah satu kunci 

bagi Brunei Darussalam untuk menyejahterakan masyarakatnya. Selain itu, Brunei 

Darussalam juga mampu mengelola sumber pendapatan negara yang lain seperti 

pajak. Meskipun demikian, Pemerintah Brunei tidak membebankan pajak pribadi 

                                                           
12

Talib, “Brunei Darussalam”, hlm. 3. 
13

Falsafah negara MIB merupakan rangkaian dari tiga kata yakni Melayu Islam Beraja 

yang di dalamnya terdapat unsur nilai-nilai yang positif untuk ketahanan negara. Melayu adalah 

bahasanya, Islam sebagai agama yang menjamin seluruh kepentingan rakyat dan penduduk dengan 

tidak melihat apapun agama, suku, dan bangsanya, sementara Beraja adalah menunjukkan kepada 

sistem kerajaan yang dianut Brunei Darussalam sebagai warisan sejak abad ke-6 M. Taufik 

Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam: Asia Tenggara, jilid V (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2002), hlm. 427. 
14

Negara zikir, menurut Mohammad bin Pengiran Haji Abd. Rahman Timbalan 

(Menteri Pendidikan Negara Brunei Darussalam), adalah negara yang bertuhan, negara yang 

rakyat dan penduduknya selalu mengingat tuhan. Tuhan itu adalah Allah swt., bukan tuhan dalam 

pemahaman agama lain. Oleh karena itu, negara zikir adalah negara Islam yang berpegang teguh 

kepada ajaran Islam, mengamalkan, dan menghayatinya dari segi akidah, syariah, dan akhlaknya. 

Azme bin Haji Matali, “Islam Wasatiyyah: Pengalaman Negara Brunei Darussalam”, disampaikan 

dalam Seminar International Wasatiyyah Islam on Southeast Asia, 13 Juni 2015, hlm 8-10. 
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kepada rakyat, bahkan memberikan berbagai kemudahan akses kesehatan, 

pendidikan, dan lainnya.  

Brunei Darussalam juga konsen dalam mengembangkan lembaga 

keuangan yang islami, seperti bank Islam
15

 dan baitul mal. Lembaga keuangan 

Islam ini dibentuk oleh pemerintah guna memenuhi kebutuhan masyarakat Brunei 

Darussalam akan lembaga keuangan tanpa bunga yang dianggap sebagai riba. 

Landasan MIB juga menjadi dorongan bagi pemerintah untuk segera membentuk 

lembaga keuangan Islam ini.  

Brunei Darussalam juga melakukan berbagai kerjasama ekonomi untuk 

mendukung perekonomian dalam negeri. Kerjasama ini bertujuan untuk 

menunjang kegiatan ekonomi Brunei Darussalam, seperti pemenuhan kebutuhan 

pokok, ekspor-impor sumber daya alam, dan sebagainya. Salah satu bentuk 

kerjasama yang dilakukan adalah dengan melakukan ekspor dan impor. Brunei 

Darussalam mengekspor beberapa sumber daya alam berupa minyak dan gas 

dengan beberapa negara seperti Amerika, Korea Selatan, Singapura, dan lainnya. 

Sementara kran impor Brunei Darussalam banyak dibuka untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan lainnya.  

Kebijakan-kebijakan tersebut telah membawa Brunei Darussalam masuk 

ke dalam deretan negara terkaya di dunia.
16

 Pemerintah Brunei Darussalam telah 

menyediakan standar hidup yang tinggi dengan Gross Domestic Product (GDP) 

                                                           
15

Ibid., hlm. 15-18. 
16

Menurut survei Forbes Magazine tahun 2012, Brunei Darussalam menduduki 

peringkat lima sebagai The World’s Richest Countries dari 182 negara.. 

http://www.forbes.com/sites/bethgreenfield/2012/02/22/the-worlds-richest-

countries/#40e1d47697bd diakses tanggal 16 September 2016. 
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perkapita sebesar USD 51,760 (salah satu yang tertinggi di Asia),
17

 bahkan 

pertumbuhan ekonominya cukup stabil dengan peningkatan GDP sebesar 2,6% 

tahun 2011.
18

 Selain itu kebutuhan masyarakat Brunei Darussalam juga relatif 

terpenuhi dengan ketersediaan berbagai infrastruktur. Masyarakat juga 

mendapatkan berbagai pemenuhan kebutuhan primer seperti kesehatan dan 

pendidikan.  

Berbagai kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah ini sangat menarik 

untuk diteliti. Hal ini disebabkan karena kesuksesan Brunei Darussalam sebagai 

salah satu negara maju di Asia Tenggara tentu tidak terlepas dari kebijakan 

ekonomi yang dibuat dan diterapkan oleh sultan. Keberadaan Islam sebagai 

landasan bernegara juga menjadikan corak kebijakan yang membedakan Brunei 

Darussalam dari negara lain. Selain itu, sebagai negara yang masih berusia muda, 

kemajuan yang dicapai Brunei Darussalam termasuk pesat sehingga perlu 

dianalisis lebih lanjut berbagai kebijakan ekonomi dari sultan. Dengan demikian 

penelitian ini menjelaskan mengenai berbagai bentuk kebijakan ekonomi Sultan 

Hassanal Bolkiah di Brunei Darussalam. Latar belakang pembuatan kebijakan dan 

pengaruh yang ditimbulkan oleh kebijakan ekonomi tersebut juga telah dianalisis 

oleh peneliti.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini dikaji lebih lanjut mengenai Kebijakan Ekonomi 

Sultan Hassanal Bolkiah di Brunei Darussalam (1984-2015 M). Kebijakan yang 

                                                           
17

Jumlah ini meningkat dari tahun sebelumnya yakni USD 50,100 (2010). Pew Research 

Center, The Future of The Global Muslim Population: Projections for 2010-2030, Washington 

D.C., 2011, hlm. 55. 
18

Talib, “Brunei Darussalam”, hlm. 4. 
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dikaji oleh peneliti dibatasi pada kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah 

melalui titah-titah yang disampaikan dalam berbagai kesempatan. Titah adalah 

perintah yang dikeluarkan seorang raja untuk dipatuhi oleh rakyatnya. Sultan 

Hassanal Bolkiah sering menyampaikan titah-titahnya dalam acara-acara besar 

kenegaraan, seperti hari kemerdekaan negara, hari raya umat Islam, dan lain 

sebagainya. Titah-titah ini kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk undang-undang 

dan diterapkan sebagai sebuah kebijakan. 

Penelitian ini juga perlu dibatasi dari segi waktunya, agar pembahasan 

tidak melebar. Batasan tahun penelitian dimulai pada 1984 M sebagai awal baru 

bagi Brunei Darussalam sebagai sebuah negara yang merdeka. Kebijakan yang 

dikeluarkan sultan Brunei Darussalam sebelum dan setelah merdeka tentu 

berbeda. Pada masa Sultan Hassanal Bolkiah ini Brunei Darussalam baru 

merasakan pemerintahan independen yakni setelah bebas dari Protektotat Inggris. 

Sementara tahun 2015 M menjadi batas akhir penelitian, sebab pada tahun 

tersebut menjadi masa terakhir bagi negara-negara di ASEAN termasuk Brunei 

Darussalam sebelum memasuki era pasar bebas yakni Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA). MEA mulai diberlakukan di ASEAN sejak 1 Januari 2016, 

sebagai upaya pengembangan ekomomi yang merata di setiap negara anggota. 

Batasan tempat penelitian ini dikhususkan pada wilayah Negara Brunei 

Darussalam. Negara Brunei Darussalam terbagi menjadi empat distrik, yakni 

Distrik Brunei-Muara, Distrik Belait, Distrik Tutong, dan Distrik Temburong. 

Keempat distrik tersebut memiliki luas tidak lebih dari 5.800 km
2
. Meskipun 

demikian kekayaan alam Brunei Darussalam cukup melimpah. 
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Dari batasan masalah di atas, dapat dimunculkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa kebijakan Sultan Hassanal Bolkiah dalam meningkatkan perekonomian 

Brunei Darussalam setelah masa kemerdekaan? 

2. Bagaimana pengaruh diterapkannya kebijakan ekonomi oleh Sultan Hassanal 

Bolkiah terhadap negara dan masyarakat Brunei Darussalam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan lebih dalam mengenai 

kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah di Brunei Darussalam sejak tahun 

1984 sampai 2015 M. Dengan demikian dapat dianalisis pengaruhnya terhadap 

negara dan masyarakat Brunei Darussalam.  

Untuk itu tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Menjelaskan mengenai kondisi Brunei Darussalam secara umum pada 

kepemimpinan Sultan Hassanal Bolkiah  

2. Menganalisis berbagai bentuk kebijakan ekonomi yang dibuat dan 

diterapkan Sultan Hassanal Bolkiah di Brunei Darussalam. 

3. Menganalisis pengaruh dari penerapan kebijakan ekonomi Sultan Hassanal 

Bolkiah terhadap negara dan masyarakat Brunei Darussalam. 

 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat secara teoritis 

dan praktis. 

1. Secara Teoritis 
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a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah wawasan dan 

pengetahuan tentang Islam di Asia Tenggara. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan keadaan Brunei 

Darussalam pada saat kepemimpinan Sultan Hassanal Bolkiah. 

c. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi salah satu model 

penerapan kebijakan ekonomi pada negara yang berlandaskan Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam kajian 

Islam di Asia Tenggara, khususnya wilayah Brunei Darussalam.  

b. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan 

bagi pemimpin di Indonesia dalam membuat kebijakan, terutama 

kebijakan ekonomi. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terkait Kebijakan Ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah di Brunei 

Darussalam (1984-2015 M) ini termasuk dalam kategori penelitian lanjutan. Ada 

beberapa karya yang sebelumnya telah membahas Brunei Darussalam dari 

berbagai segi kehidupan. Karya yang pertama adalah Skripsi “Islam di Brunei 

Darussalam tahun 1950-2000” yang ditulis oleh Akhmad Subayri. Skripsi ini 

menjelaskan tentang kondisi Islam di Brunei Darussalam secara umum meliputi 

kondisi politik, ekonomi, dan agama. Perbedaannya dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terletak pada objek penelitiannya. Peneliti lebih fokus pada 

kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah, sementara skripsi tersebut fokus 

pada kondisi Islam di Brunei Darussalam secara umum. 
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Karya kedua adalah buku yang berjudul Sejarah dan Kebudayaan Islam 

di Asia Tenggara, karya Saifullah yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar 

Yogyakarta pada tahun 2010. Secara umum, buku ini berisi tentang Islam di 

berbagai wilayah di Asia Tenggara, salah satunya Brunei Darussalam. 

Pembahasan tentang Islam di Brunei Darussalam termaktub dalam bab ketujuh, 

meliputi masuknya Islam di Brunei Darussalam, pengaruh Inggris di Brunei 

Darussalam, hingga kondisi Islam masa kini dan prediksi tentang kondisi Islam di 

Brunei Darussalam pada masa depan. Persamaan utama karya tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan adalah terkait seting tempat dan keadaan Islam di 

Brunei Darussalam. Sementara perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang 

telah dilakukan peneliti, yakni kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah.  

Karya ketiga adalah buku yang berjudul Islam di Brunei: Zaman 

Pemerintahan Kebawah Duli Yang Maha Mulia Paduka Seri Baginda Sultan Haji 

Hassanal Bolkiah Mu’izzadin Waddaulah, Sultan dan Yang Dipertuan Negara 

Brunei Darussalam karya Awang Abdul Aziz bin Awang Juned. Buku tersebut 

diterbitkan di Bandar Seri Begawan oleh Pusat Sejarah Brunei Darussalam pada 

tahun 1992 M. Buku ini berisi tentang sejarah perkembangan syiar Islam dan 

penerapannya di Brunei Darussalam pada masa Sultan Hassanal Bolkiah. 

Persamaan karya ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada 

subjek pembuat kebijakan dan terdapat pembahasan pada bab-bab tertentu yang 

juga dibahas oleh peneliti. Sementara perbedaan antara karya ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada fokus pembahasannya. Peneliti 



10 

 

 
 

fokus pada pembahasan kebijakan ekonomi, sementara buku ini membahas 

penerapan Islam dari berbagai segi kehidupan. 

Adanya beberapa karya di atas sangat membantu penelitian ini, terutama 

dalam menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti. Selain itu keberadaan 

beberapa karya di atas juga menjadikan peneliti mampu menempatkan posisi 

karya penelitian ini sebagai karya pelanjut dari karya-karya yang sudah ada.  

E. Landasan Teori 

Penelitian mengenai kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah ini 

menggunakan pendekatan politik ekonomi Islam. Pendekatan politik ekonomi 

dapat diartikan sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh hukum-hukum yang 

dipergunakan untuk memecahkan mekanisme pengaturan berbagai urusan 

manusia. Sementara politik ekonomi Islam adalah menjamin terealisasinya 

pemenuhan semua kebutuhan primer setiap orang secara menyeluruh, berikut 

kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersier setiap 

individu tersebut, sesuai kadar kesanggupannya sebagai individu yang hidup 

dalam sebuah masyarakat yang memiliki gaya hidup tertentu.
19

 Pendekatan ini 

digunakan untuk melihat kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan Sultan Hassanal 

Bolkiah selaku kepala negara dan kepala pemerintahan di Brunei Darussalam 

terutama dalam mengatur perekonomian Brunei Darussalam.  

Salah satu contoh penerapan pendekatan ini terlihat pada kebijakan 

Sultan Hassanal Bolkiah yang mendirikan bank Islam untuk menghindarkan 

masyarakat Brunei Darussalam dari riba. Kebijakan ini tidak dapat dilepaskan dari 

                                                           
19

Taqiyuddin an-Nabhani, Sistem Ekonomi Islam, terj. Arief B. Iskandar (Bogor: Al 

Azhar Press, 2010), hlm. 65.  
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landasan Negara Brunei Darussalam yakni Melayu Islam Beraja, sehingga sultan 

berusaha menjadikan Islam benar-benar menjadi peraturan hidup masyarakat 

Brunei Darussalam. 

Sementara itu, teori yang digunakan untuk menganalisis pembahasan 

terkait kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah adalah Teori Ekonomi 

Keynesian yang dikemukakan oleh John Meynard Keynes. Menurut teori ini, jika 

perekonomian diserahkan secara menyeluruh pada mekanisme pasar, maka 

dianggap sebagai sebuah kekeliruan. Keynes menganggap bahwa campur tangan 

pemerintah dalam perekonomian dapat menciptakan sebuah keseimbangan 

ekonomi.
20

 Campur tangan pemerintah secara aktif dalam mengendalikan 

perekonomian nasional menjadi cara untuk mengatasi masalah krisis ekonomi 

yang terjadi. Kegiatan produksi dan pemilikan faktor-faktor produksi masih dapat 

dipercayakan kepada swasta, tetapi pemerintah wajib melakukan kebijakan-

kebijakan untuk mempengaruhi perekonomian. 

Terdapat tiga kebijakan ekonomi yang digunakan untuk mencapai tujuan-

tujuan tersebut, yakni kebijakan fiskal, kebijakan moneter, dan kebijakan 

pengawasan langsung. Kebijakan fiskal digunakan untuk melakukan pengaturan 

anggaran pengeluaran dan pendapatan pemerintah (perpajakan). Sementara 

kebijakan moneter adalah kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pengaturan 

uang dan suku bunga. Selain dari dua kebijakan tersebut, terdapat kebijakan 

                                                           
20

Deliarnov, Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: UI-Press, 1995), hlm. 117-118. 
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pengawasan langsung yaitu pembuatan peraturan-peraturan untuk mengawasi 

terjadinya inflasi.
21

 

Pasar bebas tidak membuat penyesuaian-penyesuaian yang akan 

menciptakan tingkat kesempatan kerja penuh. Untuk mencapai keadaan itu 

diperlukan kebijakan-kebijakan pemerintah, di samping berusaha untuk mencapai 

tingkat kesempatan kerja penuh, kebijakan pemerintah juga perlu untuk: 

menstabilkan tingkat harga dan inflasi, mengukuhkan pertumbuhan ekonomi, 

serta menjaga kestabilan sektor luar negeri.  

Penggunaan Teori Ekonomi Keynesian mampu menguraikan peran 

penting Sultan Hassanal Bolkiah selaku Sultan Brunei. Salah satu penggunaan 

teori ini adalah dengan melihat sejauh mana pengaruh kebijakan-kebijakan 

ekonomi sultan terhadap perkembangan perekonomian Brunei Darussalam. 

Menurut teori ini, pengaruh pemerintah menjadi hal yang penting untuk menjaga 

keseimbangan ekonomi sehingga kegiatan ekonomi tetap berjalan.  

Sementara untuk mempermudah pemaparan tentang Kebijakan Ekonomi 

Sultan Hassanal Bolkiah ini, peneliti menggunakan konsep kebijakan dan 

kebijakan ekonomi. Kebijakan merupakan hasil dari suatu keputusan setelah 

melalui pemilihan alternatif yang tersedia dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Dengan 

demikian kebijakan menyangkut dua aspek besar, yakni proses pelaksanaan 

keputusan dan pengaruh atas pelaksanaan kebijakan tersebut.  

                                                           
21

Sadono Sukirno, Makroekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran dari Klasik 

Hingga Keynesian Baru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 20. 



13 

 

 
 

Menurut Carl Friedrick, kebijakan adalah serangkaian tindakan yang 

diusulkan seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu, 

dengan ancaman dan peluang yang ada, sekaligus untuk mengatasi hambatan yang 

ada dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
22

 Sementara menurut David Easton 

yang dikutip oleh Waluyo Iman Isworo, kebijakan dipandang sebagai sebuah 

tanggapan dari sistem politik atas permintaan ataupun dorongan lingkungan.
23

 

Sementara berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebijakan 

ekonomi adalah kebijakan suatu pemerintah untuk mengatur dan mengawasi 

pertumbuhan dan aktivitas ekonomi dalam negaranya.
24

  

F. Metode Penelitian 

Penelitian terhadap Kebijakan Ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah di 

Brunei Darussalam (1984-2016 M) ini termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka 

(library research). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sejarah. Menurut Florence M.A. Hilbish yang dikutip oleh Dudung 

Abdurrahman, yang dimaksud metode sejarah adalah penyelidikan yang seksama 

dan teliti terhadap suatu subjek untuk menemukan fakta-fakta guna menghasilkan 

produk baru, memecahkan suatu masalah, atau untuk menyokong atau menolak 

suatu teori.
25

 

                                                           
22

Riant Nugroho, Metode Penelitian Kebijakan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 4.  
23

Waluyo Iman Isworo, “Beberapa Pendekatan dalam Analisis dan Implementasi 

Kebijakan Publik”, dalam Miriam Budiardjo dan Tri Nuke Pudjiastuti (ed.), Teori-Teori Politik 

Dewasa Ini (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 229-232. 
24

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 115.  
25

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 103. 
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Ada empat tahapan yang harus dijalankan dalam meneliti berbagai 

kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah ini, antara lain: 

 

 

1. Pengumpulan data (Heuristik) 

Tahap pengumpulan data (heuristik) adalah mencari dan mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah dapat berupa sumber tertulis dan lisan.
26

 

Sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian terhadap kebijakan ekonomi 

Sultan Hassanal Bolkiah ini berasal dari beberapa literatur yang mempunyai 

keterkaitan dengan kebijakan-kebijakan ekonomi di Brunei Darussalam. Sumber 

ini mencakup buku cetak, skripsi, jurnal, dan surat kabar yang menyoroti 

kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah. Sumber tertulis juga didapatkan dari 

beberapa makalah yang dipresentasikan oleh tokoh-tokoh dalam berbagai 

kesempatan acara, seperti Seminar Hari Kebangsaan dengan tema Patriotisme 

Teras Keteguhan Negara “20 Tahun Merdeka: Pencapaian dan Hala Tuju”, di 

Pusat Persidangan Antarabangsa, Berakas, Brunei Darussalam pada 12-14 Mei 

2004, dan lainnya. Sumber tertulis ini diperoleh dari beberapa perpustakaan di 

daerah Yogyakarta, seperti Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Perpusatakaan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Perpustakan 

Universitas Gadjah Mada (UGM), dan lainnya. Sumber yang didapatkan dari 

internet berupa e-book, jurnal, surat kabar, dan makalah-makalah yang berkaitan 
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dengan kebijakan ekonomi Sultan ke-29 Brunei Darussalam ini beserta pengaruh 

yang ditimbulkan. 

Sumber primer yang digunakan berupa teks undang-undang dan teks titah 

Sultan Hassanal Bolkiah. Sementara sumber sekunder yang dipakai peneliti 

seperti buku Sejarah dan Kebudayaan Islam di Asia Tenggara, Dinamika 

Pendidikan Islam di Asia Tenggara, Islam di Brunei: Zaman Pemerintahan 

Kebawah Duli Yang Maha Mulia Paduka Seri Baginda Sultan Haji Hassanal 

Bolkiah Mu’izzadin Waddaulah, Sultan dan Yang Dipertuan Negara Brunei 

Darussalam, Melayu Islam Beraja: Hakikat dan Hasrat, dan lain sebagainya. 

2. Kritik sumber (Verifikasi) 

Tahap penelitian sejarah yang selanjutnya adalah tahap kritik atau 

verifikasi. Pada tahap ini peneliti harus dengan teliti mengkritisi semua sumber 

sejarah yang didapatkan. Tujuan utama pengkritikan sumber ini adalah agar 

peneliti tidak menerima begitu saja semua sumber yang telah didapatkan baik itu 

yang berupa sumber tertulis maupun sumber lisan. Kritik yang dilakukan 

mencakup dua aspek yakni kritik eksternal dan kritik internal.
27

  

Dari data-data penelitian yang diperoleh, peneliti menyeleksi data-data 

yang dapat digunakan. Data-data yang didapat dari internet misalnya, tidak 

semuanya digunakan, dan dipilih data yang bersifat ilmiah sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian dapat diperoleh data yang sesuai 

dengan fakta sejarah. Salah satu contoh kritik internal yang dilakukan oleh 

peneliti adalah terkait dengan tahun berkuasanya Sultan Hassanal Bolkiah. Dalam 
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Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), hlm. 

130-133. 
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buku Sejarah dan Kebudayaan Islam di Asia Tenggara karya Saifullah, 

disebutkan bahwa Sultan Hassanal Bolkiah naik tahta sejak tahun 1967 M. 

Sementara dalam makalah yang disampaikan oleh Azme bin Haji Matali dalam 

Seminar International “Wasatiyah Islam on Southeast Asia” yang berjudul “Islam 

Wasatiyyah: Pengalaman Negara Brunei Darussalam” disebutkan bahwa Sultan 

Hassanal Bolkiah berkuasa sejak tahun 1968 M. Peneliti menggunakan sumber 

yang pertama karena dianggap lebih valid, bahkan di berbagai sumber lain pun 

menyebutkan bahwa kekuasaan Sultan Hassanal Bolkiah dimulai sejak tahun 

1967 M.  

3. Penafsiran (Interpretasi) 

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran atau penguraian terhadap 

peristiwa sejarah. Menurut Kuntowijoyo, tahap interpretasi ini terdiri dari analisis 

dan sintesis.
28

 Setelah semua sumber yang diperoleh selesai diseleksi, maka 

peneliti melakukan rekonstruksi sejarah dengan mendeskripsikan berbagai 

kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah sejak masa kemerdekaan Brunei 

Darussalam. Selain itu peneliti juga menganalisis lebih lanjut terkait pengaruh 

yang ditimbulkan oleh kebijakan ekonomi Sultan tersebut.  

Peneliti menggunakan pendekatan ekonomi Islam untuk mengkaji 

kebijakan-kebijakan Sultan Hassanal Bolkiah. Sebagai pemangku kekuasaan, 

sultan mengeluarkan berbagai kebijakan ekonomi demi memajukan wilayah yang 

dikuasai, serta untuk mempertahankan kekuasaannya. Salah satu contoh adalah 

kebijakan mendirikan bank Islam untuk menghindarkan masyarakat Brunei 

                                                           
28

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 

hlm. 100-102. 
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Darussalam dari riba. Kebijakan ini tidak dapat dilepaskan dari landasan Negara 

Brunei Darussalam yakni MIB, sehingga sultan berusaha menjadikan Islam benar-

benar menjadi peraturan hidup masyarakat Brunei Darussalam.  

Sementara teori yang digunakan adalah Teori Ekonomi Keynesian, yang 

menekankan pentingnya campur tangan pemerintah dalam mengatur 

perekonomian suatu negara demi menjaga kestabilan ekonomi dan menghindari 

inflasi. Untuk mempermudah penjelasan tentang kebijakan-kebijakan Sultan 

Hassanal Bolkiah ini, peneliti menggunakan konsep kebijakan dan kebijakan 

ekonomi. Salah satu penggunaan teori ini dalam analisis adalah dengan melihat 

sejauh mana pengaruh kebijakan-kebijakan ekonomi sultan terhadap 

perkembangan perekonomian Brunei Darussalam. Menurut teori ekonomi 

keynesian ini, pengaruh pemerintah menjadi hal yang penting untuk menjaga 

keseimbangan ekonomi sehingga kegiatan ekonomi tetap berjalan.  

Salah satu contoh adalah kebijakan pendirian bank Islam bernama 

Tabung Amanah Islam Brunei (TAIB). Kebijakan ini dianggap mampu menjawab 

perintah syariat Islam dalam menghindari riba. Pasca pendirian TAIB ini, bank-

bank konvensional yang sebelumnya berdiri di Brunei Darussalam banyak yang 

kemudian berganti nama dan sistem perbankannya juga diubah dari yang awalnya 

mengandung riba menjadi bebas riba. 

4. Penulisan sejarah (Historiografi) 

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Pada tahap ini, 

harus diperhatikan mengenai cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Ketika menuliskan sejarah, hendaknya 
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mampu memaparkan semua proses penelitian sejak dari proses awal 

(perencanaan) hingga pada penarikan kesimpulan. Dalam penulisan sejarah, hal 

terpenting yaitu mampu memaparkan peristiwa sejarah secara kronologis.
29

 

Peneliti melakukan penulisan secara sistematis dan tematis agar dapat 

menghasilkan tulisan sejarah yang mudah dipahami serta berdasarkan atas bukti-

bukti sejarah yang ada.  

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tulisan yang disusun dan 

dikelompokkan ke dalam beberapa bab. Pembahasan mulai dari bab pertama 

hingga bab empat dibuat secara runtut dan saling terkait satu sama lain. Bab I 

merupakan pendahuluan yang membahas berbagai rencana penelitian, meliputi 

latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan. Dari pendahuluan ini terlihat alasan-alasan peneliti 

tertarik untuk membahas tentang kebijakan kebijakan ekonomi Sultan Hassanal 

Bolkiah.  

Perencanaan penelitian pada bab I mulai dijelaskan secara rinci pada bab 

selanjutnya. Pembahasan dimulai dari bab II yang memaparkan gambaran umum 

tentang Negara Brunei Darussalam meliputi pembahasan keadaan umum Brunei 

Darussalam, meliputi berbagai bidang. Penguraian tentang kondisi geografis, 

kondisi politik pemerintahan, kondisi sosial keagamaan, dan perekonomian 

sebelum Brunei Darussalam menjadi latar untuk menjelaskan kebijakan ekonomi 
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yang kemudian dibuat Sultan Hassanal Bolkiah pascakemerdekaan Brunei 

Darussalam. Pembahasan dalam bab II ini mengantarkan pada pembahasan bab 

selanjutnya terkait kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah. 

Setelah membahas keadaan umum di Brunei Darussalam, maka pada bab 

III ini dibahas terkait berbagai kebijakan yang dibuat dan diterapkan oleh Sultan 

Hassanal Bolkiah pascakemerdekaan Brunei Darussalam. Namun sebelumnya 

dipaparkan profil dan kepemimpinan Sultan Hassanal Bolkiah sebelum Brunei 

Darussalam mencapai kemerdekaan. Pada bab ini pembahasan mencakup 

kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Dalam bab ini juga diuraikan tentang 

beberapa pos pemasukan negara dan arus pengeluaran negara.  

Setelah berbagai kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, maka pada bab IV ini peneliti membahas tentang pengaruh 

yang ditimbulkan atas penerapan kebijakan ekonomi tersebut terhadap negara dan 

masyarakat Brunei Darussalam. Peneliti memaparkan pengaruh dari penerapan 

kebijakan ini dalam berbagai aspek kehidupan.  

Bab V berupa penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

mendeskripsikan jawaban dari berbagai permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian, Sementara saran berisi anjuran-anjuran dari peneliti terkait penelitian-

penelitian sejenis yang berkaitan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Brunei Darussalam merupakan negara kecil yang terletak di Asia 

Tenggara. Kekayaan alam berupa gas dan minyak yang melimpah menjadikannya 

salah satu negara terkaya di dunia. Perekonomian Brunei Darussalam semakin 

meningkat pasca mendapat kemerdekaan pada 1 Januari 1984 M. Pada masa 

tersebut, Brunei Darussalam dipimpin oleh Sultan Hassanal Bolkiah. 

Kepemimpinan Sultan Hassanal Bolkiah merupakan kepemimpinan pertama pasca 

Brunei Darussalam merdeka. Usaha Sultan untuk melakukan kestabilan ekonomi 

cukup besar. Sistem pemerintahan monarki absolut yang masih dipertahankan 

Brunei Darussalam menjadikan kekuasaan Sultan mencakup perdana menteri, 

menteri keuangan, dan menteri dalam negeri. Meskipun menganut sistem monarki 

absolut, Sultan juga membentuk kabinet untuk membantu dalam mengurus 

rakyatnya.  

Penduduk Brunei Darussalam didominasi oleh Bangsa Melayu. Dalam 

masyarakat Brunei Darussalam masih dikenal adanya kelas sosial yang terlihat 

pada gelar yang melekat pada nama-nama orang asli Brunei Darussalam. 

Masyarakat Brunei Darussalam sebagian besar menganut Islam. Selain sebagai 

agama resmi, Islam telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat Brunei. 

Islam juga telah menjadi dasar Negara Brunei Darussalam yang dikenal dengan 

Melayu Islam Beraja (MIB).  
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Secara ekonomi, Brunei Darussalam masih bergantung pada minyak dan 

gas alam. Sejak ditemukan pada tahun 1928 M, minyak menyumbangkan 

kontribusi besar pada perekonomian Brunei Darussalam. Namun demikian 

keberadaan minyak dan gas alam disadari akan habis pada suatu saat, sehingga 

Sultan membuat berbagai inovasi kebijakan untuk menjaga kestabilan ekonomi 

Brunei Darussalam. 

Perekonomian Brunei Darussalam didominasi oleh kebijakan-kebijakan 

Sultan yang berlandaskan ajaran Islam. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari dasar 

Negara Brunei Darussalam yang berusaha menjadikan Islam sebagai peraturan 

hidup. Kebijakan di bidang perbankan, Sultan mengadopsi sistem perbankan 

Islam yang dilakukan guna menghilangkan riba dalam sistem perbankan. 

Pembukaan Tabung Amanah Islam Brunei (TAIB) menjadi pelopor bank Islam 

pertama di Brunei Darussalam, kemudian baru diikuti dengan perubahan sistem 

perbankan dari bank yang sudah berdiri di Brunei Darussalam sebelumnya. Sultan 

Hassanal Bolkiah juga menetapkan berbagai pajak yang sangat tinggi untuk hal-

hal yang diharamkan. Rokok, dan minuman keras (khamr) menjadi salah satu 

objek pajak yang dikenakan tarif yang besar. Selain mengontrol persebarannya 

melalui pajak, Sultan juga menetapkan keharaman rokok dan minuman keras 

dalam berbagai titahnya.  

Kebijakan ekonomi Sultan juga menjadi perhatian dengan adanya usaha 

diversifikasi ekonomi untuk menjagai kestabilan perekonomian Brunei 

Darussalam ketika suatu saat cadangan minyak di Brunei habis. Pengalokasian 

anggaran negara yang besar untuk usaha diversifikasi ini cukup besar yakni 
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mencapai 10%. Selain itu, pemerintah Brunei Darussalam juga berusaha menjaga 

perusahaan-perusahaan pengebor minyak agar tidak mengekspoitasi kekayaan 

alam Brunei Darussalam dengan adanya pajak perusahaan dan perjanjian 

kepemilikan pemerintah harus lebih dari 50% saham.  

Kebijakan-kebijakan Sultan Hassanal Bolkiah dalam bidang ekonomi 

memiliki tujuan utama untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. 

Dengan besarnya pemasukan negara, Sultan dapat mengalokasikan dana tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pendidikan gratis, kesehatan gratis, 

infrastruktur memadai, dan berbagai kemudahan akses publik lainnya menjadi 

bentuk pengaruh yang dapat dirasakan oleh masyarakat Brunei Darussalam secara 

langsung. Selain itu masyarakat Brunei Darussalam yang mayoritas muslim juga 

dapat dipermudah dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam yang dilegislasi dalam 

aturan negara. Pengaruh yang juga dirasakan dari penerapan ekonomi Sultan 

Hassanal Bolkiah adalah meningkatnya hubungan persahabatan dan perdagangan 

dengan berbagai negara di dunia serta organisasi-organisasi internasional. 

Meskipun demikian, terdapat juga pengaruh negatif seperti masih 

tingginya pengaruh negara asing dalam perekonomian bangsa Brunei Darussalam, 

rendahnya transparansi ekonomi karena kontrol Sultan terhadap sistem informasi 

yang ketat, meningkatnya tindakan curang dalam masyarakat, dan lain 

sebagainya. Pengaruh-pengaruh negatif ini tidak secara keseluruhan merupakan 

dampak langsung dari kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah, tetapi juga 

disebabkan oleh penerapan sistem pemerintahan monarki absolut yang sudah ada 

di Brunei Darussalam sejak abad ke-6 M.  
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B. Saran 

Penulisan kebijakan ekonomi Sultan Hassanal Bolkiah yang dilakukan 

peneliti masih jauh dari kata sempurna. Kekurangan masih ditemukan di berbagai 

bagian, sehingga dibutuhkan banyak referensi lagi yang dapat melengkapi 

kekurangan yang ada. Penelitian selanjutnya mengenai kebijakan Sultan Hassanal 

Bolkiah ini diharapkan dapat lebih komprehensif dan sumber yang digunakan 

lebih lengkap.   
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Lampiran 1: Peta Negara Brunei Darussalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: http://www.nationsonline.org/oneworld/map/brunei-political-map.htm 
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Sumber: http://hmjubliemas.gov.bn/Lists/Information/DispForm.aspx?ID 

  

http://hmjubliemas.gov.bn/Lists/Information/DispForm.aspx?ID


108 
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Lampiran 4: Teks Proklamasi Kemerdekaan Negara Brunei Darussalam 
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Lampiran 6: Gambar Uang Koin Dolar Brunei 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uang koin yang diedarkan setelah Brunei Darussalam mendapatkan kemerdekaan. 

Uang koin yang paling atas merupakan pecahan BND 10, dengan bahan tembaga 

nikel.sementara koin yang kedua merupakan pecahan BND 100 yang terbuat dari 

bahan perak. Teakhir adalah uang koin pecahan BND 1000 terbuat dari bahan 

emas. 

Sumber : https://colnect.com/id/coins/list/country/1026-

Brunei_Darussalam/year/1984/currency/58-B_-_dolar_Brunei 

  



112 

 

 
 

Lampiran 7: Uang Kertas BND 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://colnect.com/id/banknotes/banknote/60329-1_RinggitDollar-

1972-1988_Issue-Brunei 
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Lampiran 8: Peta Minyak dan Gas Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: http://www.lahistoriaconmapas.com/atlas/country-map03/brunei-oil-

fields-map.htm 
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